‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g

NVIE VISNS NIN
A

&

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e

b )

_E_'=I>

>

o
)

)

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
©

a5 .
4.1q Persentase Hidup Stek
-~

© Pemberian konsentrasi air kelapa yang berbeda menunjukkan hasil yang
sania terhadap persentase hidup stek tanaman lada. Persentase hidup stek

QO
tanagman lada dengan konsentrasi air kelapa yang berbeda dapat dilihat pada

Tabel 4.1.
~

Talsel 4.1. Persentase Hidup Stek Tanaman Lada 11 MST
- Perlakuan Persentase Hidup Stek
cn Konsentrasi Air Kelapa(%) %
c 0 100
= 12,5 100
Q 25 100
Py 37,5 100
= 50 100
c

Tabel 4.1. memperlihatkan pemberian konsentrasi air kelapa yang
berbeda terhadap tanaman lada memiliki presentase hidup 100%. Stek lada
mampu hidup tanpa perlakuan dan menggunakan perlakuan air kelapa. Hal ini
diduga bahan stek yang digunakan merupakan bahan stek yang mengandung
jaringan meristematik yang aktif membelah. Marlin (2005) menyatakan jaringan
meristematik yang selalu aktif membelah memiliki kemampuan untuk tumbuh
dan berkembang cukup tinggi. Produk pembelahan meristematik itulah yang
tumbuh dan menyebabkan pertumbuhan (Amanah, 2009). Hasil ini memiliki
perEEdaan dengan penelitan Wahyudi dkk. (2018), menyatakan pertumbuhan
per;;ntase hidup stek dengan konsentrasi air kelapa 25% menunjukkan hasil
750§ hidup stek lada.

M

4.25umlah Tunas
5 Hasil sidik ragam Lampiran 5 memperlihatkan bahwa pemberian
e

konSentrasi air kelapa yang berbeda tidak memberi pengaruh terhadap jumlah

]

2 :
tunas stek tanaman lada. Rata-rata jumlah tunas stek tanaman lada dengan

Lo 2
konsentrasi air kelapa yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Jumlah Tunas Stek Tanaman Lada 11 MST

© Perlakuan Jumlah Tunas (helai)

- Konsentrasi Air Kelapa(%)

) 0 1

7N 12,5 1

2 25 1

e 37,5 0,6

) 50 0,6

3

;—: Tabel 4.2. memperlihatkan rata-rata jumlah tunas stek tanaman lada

dengan konsentrasi pemberian air kelapa yang berbeda berkisar 1 helai dengan
kon%ntrasi 0%, 12,5% ,dan 25% dan 0,6 helai jumlah tunas dengan konsentrasi
37,g?/odan 50%. Hal ini diduga karena kandungan karbohidrat lebih tinggi
dib;nndingkan dengan kandungan nitrogen Yyang terdapat dalam bahan stek.
Me;yrut Eka, (2018), menyatakan bahwa karbohidrat yang tinggi dan nitrogen
yang'rendah dari bahan stek menyebabkan karbohidrat yang terdapat didalam
bahan stek hanya cukup untuk mempertahankan hidupnya dan cukup untuk
menginisiasi terbentuknya akar, tetapi tidak cukup untukterbentuknya tunas
baru. Menurut Rochiman dan Harjadi (1973), stek batang yang mempunyai
kandungan karbohidrat tinggi sekali, tetapi kandungan nitrogennya sedikit
akan memproduksi akar yang banyak dengan tunas yang lemah.

Hasil ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitan Muslimah
dkk. (2016) yang memiliki hasil yang sama yaitu pertumbuhan jumlah tunas stek
lada dengan konsentrasi 0% yaitu 1 helai dan perbedaan yang lebih tinggi, yaitu
pert:t;)mbuhan jumlah tunas stek lada dengan konsentrasi air kelapa 25%
me@njukkan hasil 1, 58 helai. Pertumbuhan jumlah tunas setiap minggu dapat
diIiEﬁt pada Gambar 4.2.
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LCn Gambar 4.2. Pertumbuhan jumlah tunas stek lada
-
Q

Berdasarkan Gambar 4.2. dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah tunas
denfgzm konsentrasi air kelapa yang berbeda menunjukkan pertumbuhan
perﬁkuan 25%, 0%, dan 12,5% memperoleh hasil tertinggi pada minggu 11.
Pertumbuhan jumlah tunas tertinggi pada setiap minggunya memiliki nilai yang

bervariasi.

4.3. Panjang Tunas

Hasil sidik ragam Lampiran 6 memperlihatkan bahwa pemberian
konsentrasi air kelapa yang berbeda tidak memberi pengaruh terhadap panjang
tunas stek tanaman lada. Rata-rata panjang tunas stek tanaman lada dengan
korgéntrasi air kelapa yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.3.

L ad
(4]
Tabel 4.3. Panjang Tunas Stek Tanaman Lada 11 MST
g Perlakuan Panjang Tunas (cm)
5 Konsentrasi Air Kelapa(%)
A 0 1
c 12,5 3,5
= 25 5,16
o 37,5 1,9
@ 50 2,12
<
S Tabel 4.3. memperlihatkan rata-rata panjang tunas stek tanaman lada
W

dengan konsentrasi pemberian air kelapa yang berbeda, yang tertingi pada

pergkuan 25% yaitu 5,16 cm dan panjang tunas yang terendah pada perlakuan
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kontrol. Konsentrasi air kelapa 25% sudah mampu mendukung terjadinya
pen@njangan tunas stek lada, walaupun secara statistik tidak memberi pengaruh
nya&a:F. Hal ini diduga auksin yang terdapat pada bahan tanam dan air kelapa
suda:; mampu mendukung terjadinya pemanjangan sel. Menurut Noto (2019),
aulén merupakan senyawa dengan ciri-Ciri yang mempunyai kemampuan
daI%n mendukung terjadinya perpanjangan sel , banyaknya kandungan auksin di
dalam tanaman sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti
pengnjangan tunas. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Kurniati dkk, 2017) yang
menyatakan bahwa auksin sebagai salah satu zat pengatur tumbuh bagi tanaman
melﬁéipunyai pengaruh terhadap, pengembangan sel, fototropisme, geotropime,
api@l dominansi, pertumbuhan akar partenokarpi, absission, pembentukan kalus

dan"fespirasi.
Py

Q
=

dan Wahyudi dkk. (2018) yang memiliki hasil panjang tunas yang lebih rendah,

Hasil ini memiliki perbedaan dengan penelitan Muslimah dkk. (2016)

yaitu pertumbuhan panjang tunas stek dengan konsentrasi air kelapa 25%
menunjukkan hasil 5,08 cm dan 3,47 cm. Pertumbuhan panjang tunas setiap

minggu dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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A

Gambar 4.3. Pertumbuhan panjang tunas stek lada
Berdasarkan gambar 4.3. dapat dilihat bahwa pertumbuhan panjang tunas

EHnS 39

dengan konsentrasi air kelapa yang berbeda menunjukkan pertumbuhan
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perlakuan 25% memperoleh hasil tertinggi pada minggu 11. Pertumbuhan
pan@ng tunas tertinggi pada setiap minggunya memiliki nilai yang bervariasi.

=
W)

=
4.4 Jumlah Daun

g* Hasil sidik ragam Lampiran 7 memperlihatkan bahwa pemberian
konsentrasi air kelapa yang berbeda tidak memberi pengaruh terhadap jumlah
dau;% stek tanaman lada. Rata-rata jumlah daun stek tanaman lada dengan
konsentrasi air kelapa yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.4
Tab#l 4.4. Jumlah Daun Stek Tanaman Lada 11 MST

‘:’" Perlakuan Jumlah Daun (helai)
»  Konsentrasi Air Kelapa(%)
2 0 0,2
o 12,5 0,4
5 25 0,8
c 37,5 0,4
50 0,2

Tabel 4.4. memperlihatkan rata-rata jumlah daun stek tanaman lada
dengan konsentrasi pemberian air kelapa yang berbeda, yang tertinggi pada
konsentrasi 25% vyaitu 0,8 helai dan jumlah daun terendah pada konsentrasi 0%
dan 50% vyaitu 0,2 helai. Hal ini diduga sitokinin yang terdapat dalam air kelapa
belum mampu memacu terjadinya pertumbuhan jumlah daun. Sitokinin
memilikin fungsi memacu pembelahan dalam jaringan meristematik, meransang
difevensiasi sel-sel yang dihasilkan dalam meristem, mendorong tunas samping
(In%n, 2008). Menurut Santoso dan Nursandi (2003) menyatakan bahwa hormon
sito@nin berperan sebagai penunda terjadinya penuan daun dengan cara
mer%hambat penguraian protein. Semakin banyak jumlah daun yang dapat
berf:é:han dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis sehingga meningkat hasil
tanafpan lada (Mariana, 2018). Air kelapa mengandung sitokinin yang berfungsi
unta( memacu pembelahan sel pada primordia daun yang mendukung
be@nbahnyajumlah daun (Wulandari dkk., 2013).

© Hasil ini memiliki perbedaan dengan penelitan Aguzaen (2009) memilki

hasg’jumlah daun stek tanaman lada lebih tinggi yaitu, pertumbuhan jumlah
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tunas stek dengan konsentrasi air kelapa 25% menunjukkan hasil 11,50 helai.

Perfdmbuhan jumlah daun setiap minggu dapat dilihat pada Gambar 4.4.
= I
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Gambar 4.4. Pertumbuhan jumlah daun stek lada

Berdasarkan gambar 4.4. dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah daun

dengan konsentrasi air kelapa yang berbeda menunjukkan pertumbuhan

perlakuan 25% memperoleh hasil tertinggi pada minggu 11. Pertumbuhan

jumlah daun tertinggi pada setiap minggunya memiliki nilai yang bervariasi.

4.5. Jumlah Akar

Hasil sidik ragam Lampiran 8 memperlihatkan bahwa pemberian

korigéntrasi air kelapa yang berbeda tidak memberi pengaruh terhadap jumlah

<¥]
akaf stek tanaman lada. Rata-rata jumlah akar stek tanaman lada dengan

kor@ntrasi air kelapa yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.5.
2]
Takgl 4.5. Jumlah Akar Stek Tanaman 11 MST

A Perlakuan Jumlah Akar (helai)

€ Konsentrasi Air Kelapa(%)

. 0 0,8

= 12,5 2.4

@ 25 4,2

- 37,5 1,6

P 50 14

Lo 2

w

f._'_. Tabel 4.5. memperlihatkan rata-rata jumlah akar stek tanaman lada

dengan konsentrasi pemberian air kelapa yang berbeda, yang tertinggi pada

wisey Jueig
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konsentrasi 25% yaitu 4,2 helai dan jumlah akar terendah pada konsentrasi 0 %
yan@o 8 helai. Hal ini diduga karena rendahnya auksin pada air kelapa dan
bah@n stek.

: Menurut Pumasari (2004), tunas dan daun merupakan sumber penghasil
hoﬂion endogen. Auksin yang dihasilkan dari tunas dan daun akan
ditr%nslokasikan ke Dbagian bawah stek melalui jaringan floem. Jumlah
akumulasi hormon di dasar stek (luka bekas potongan), bagian batang yang
terp;&"_tong akan menghasilkan kalus yaitu massa sel yang belum terdiferensiasi
seb@ai respon terhadap perlukaan jaringan.

(n» Perbanyakan secara vegetatif dengan stek, pemberian zat pengatur
tum%uh dimaksudkan untuk merangsang dan memacu terjadinya pembentukan
aka;;_stek. Sehingga perakaran stek akan lebih baik dan lebih banyak. Akar yang
terbgntuk pada stek mampu menyerap hara dan air dari media sehingga tidak
hanya tergantung pada cadangan makanan dan air yang ada dalam stek
(Zainatun, 2019).

Hasil ini memiliki perbedaan dengan penelitan Aguzaen (2009), yang
memiliki jumlah akar lebih tinggi yaitu, pertumbuhan jumlah akar stek dengan
konsentrasi air kelapa 0%, 25% dan 50 % menunjukkan hasil 9,84 helai, 11,50
helai dan 12,88 helai.

4.6. Panjang Akar

¥ Hasil sidik ragam Lampiran 9 memperlihatkan bahwa pemberian
ko%entrasi air kelapa yang berbeda tidak memberi pengaruh terhadap panjang
akaEstek tanaman lada. Rata-rata panjang akar stek tanaman lada dengan
korﬁentra& air kelapa yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tab,d 4.6. Panjang Akar Stek Tanaman Lada 11 MST

Perlakuan Panjang Akar (cm)
Konsentrasi Air Kelapa(%)
0 0,2
12,5 4,2
25 5,92
37,5 2
50 1
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Tabel 4.6. memperlihatkan rata-rata panjang akar stek tanaman lada
den@&n konsentrasi pemberian air kelapa yang berbeda, yang tertinggi yaitu pada
konzgtentrasi 25% yaitu 5,92 cm dan panjang akar terendah pada konsentrasi air
kelq,?a 0% vyaitu 0,2 cm. Hal ini diduga karena bahan stek batang yang
dig@jakan pada penelitian ini tidak panjang. Sehingga kandungan karbohidrat
yan§ terdapat pada setiap bahan stek yang tidak. Menurut Noto (2019),
menyatakan fungsi dari karbohidrat yaitu memacu tanaman dalam pembentukan
akag Pertumbuhan akar pada stek batang dipengaruhi oleh kandungan
karlEhidrat dan panjang setek. Semakin panjang stek yang digunakan maka
pertumbuhan jumlah akarnya semakin baik karena lebih banyak cadangan
malo:anan yang digunakan untuk mendukung pertumbuhan akarnya (Rianto,
201%_).

? Hasil ini memiliki perbedaan dengan penelitan Aguzaen (2009), yang
memiliki jumlah akar lebih tinggi yaitu, pertumbuhan jumlah akar stek dengan
konsentrasi air kelapa 0%, 25% dan 50 % menunjukkan hasil 23,38 cm, 28,76

cm dan 27,09 cm helai.
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